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ABSTRAK

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa negara. Indonesia merupakan negara
yang memiliki kekayaan alam dan budaya. Banyak wisatawan yang tertarik untuk berwisata
ke objek pariwisata yang ada di Indonesia, baik wisatawan domestik maupun mancanegara.
Untuk dapat menarik minat wisatawan, pariwisata harus dikembangkan berdasarkan
perencanaan yang menyeluruh. Dalam prosesnya dibutuhkan peranan pemerintah untuk dapat
melakukan pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata tidak dapat terlaksana tanpa
adanya perencanaan strategi dan peranan pemerintah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) untuk mengetahui pengaruh perencanaan strategi
terhadap peranan pemerintah Kota Batu, (2) untuk mengetahui pengaruh peranan pemerintah
terhadap pengembangan pariwisata Kota Batu, (3) untuk mengetahui pengaruh perencanaan
strategi secara langsung terhadap pengembangan pariwisata, (4) untuk mengetahui pengaruh
tidak langsung perencanaan strategi terhadap pengembangan pariwisata melaui peranan
pemerintah. Penelitian ini dikalukan pada 10 SKPD yang ada pada Balai Kota Among Tani
atau Block Office Kota Batu. Hasil penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
80 pegawai SKPD. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur dengan
menggunakan program SPSS 16.0.

Hasil uji hipotesis menunjukkan beberapa bukti sebagai berikut : perencanaan strategi
memiliki pengaruh terhadap peranan pemerintah; peranan pemerintah memiliki pengaruh
terhadap pengembangan pariwisata; perencanaan strategi memiliki pengaruh terhadap
pengembangan pariwisata; dan hasil terakhir membuktikan bahwa perencanaan strategi
berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata melaui peranan pemerintah sebagai variabel
mediasi.

Kata kunci : Perencanaan Strategi, Peranan Pemerintah, Pengembangan Pariwisata, Kota
Batu



PENDAHULUAN

Pariwisatamemiliki
perandal ampembangunannasi onal terutama
padapembangunan di  bidangekonomi,
karena
pariwisatamerupakansal ahsatusektorpenyu
mbangdevisanegara.
Selainmenjadi penghasildevisanegara,
pariwisatamemberikanmanfaatbagibidang
lain sepertimenci ptakanl apangankerja,
menyeraptenagaker|a,
sertameningkatkanpendapatanmasyarakatd

annegara.
Berdasarkanhaltersebutsektorpariwisatame
rupakansal ahsatusektor yang

menjanjikanuntukdikembangkan.

Pariwi sataadal ahperpindahansementara
yang

dilakukanmanusi adengantujuankel uardarip
ekerjaan-pekerjaanrutin,
keluardaritempatkediamannya (Happy
Marpaung, 2002).
Padaumumnyawi satawanmemanf aatkanwa
ktuluangnyauntukberwisatadengantujuanm
€l epaskankepenatankarenaaktivitashariann
yamenuj utempatatauobjekwisata yang

berada di  daerahsekitarmaupun  di
|luardaerahnya.
Wilayah Kota

Batumerupakanwilayah yang memiliki
panorama Yyang indahdanmemilikiudara

yang sgjuk.
Tidakdapatdi pungkiribahwakei ndahanalam
yang dimilikioleh Kota
Batuadal ahpotensi pariwisata yang

dapatmemikathatiwisatawan. Potensiutama
Kota

Batuadal ahpadasektorpertaniandanpariwis
ata. Pada  tahun 2009, Kota
Batumul aimemilikibrandingsebagai kotawi
sataKota Batumengal amiperkembangan
yang pesatdal ambidangpariwisata,
karenasemakinbanyakobjek wisata yang

ditawarkan Kota Batu sehingga
mengakibatkan  banyaknya wisatawan
yang berwisatake K ota Batu.

Kota Batu yang
memilikipotens pariwisatamemer|ukanpen
gembanganpariwisata yang

didasaridenganperencanaanstrategi  yang
baik.Pemerintah Kota Batu memiliki peran
penting dalam proses pembangunan
daerah. Pariwisata merupakan sektor yang
memiliki  andil dalam pembangunan
daerah. Kota Batu yang memiliki potensi
pariwisata yang melimpah  dapat
mengembangkan pariwisatanya sehingga
berdampak pada pembangunan daerah.
Pelaksanaan pembangunan daerah tidak
terlepas dari peran pemerintah sebagal
pel aksana otonom daerah. Pada prosesnya,
pemerintah  membutuhkan  managemen
yang baik.

Kota Batudalam mengembangkan
sektor pariwisata tidak hanya
membutuhkanperencanaan strategi namun
juga peranpemerintahdaerah.
Pemerintahdaerahdiharapkanmampumenge
mbangkanpotensi pariwisatatersebutuntuk
menjadi acuandestinasiwisata yang
diminatiwisatawansertadapatmeningkatkan
kesg ahteraanmasyarakat. Pengembanganpa
riwisataharusl ahdi arahkandenganmemperh
atikankesej ahteraanmasyarakatsekitarserta
kesgj ahteraanalam.M eningkatkankesejahte
raanmasyarakat,
jugaharusmemperhatikankel estarianalam.
Apabil akesgjahteraanmasyarakatmeningka
t,
namunkondisialamrusak pastinyaj ugaakan
merugikanmasyarakatpadadaerahtersebut.
Pengembanganpariwisataharussel arasdeng
anbidanglainnya, sepertipertanian,
perkebunan, perhutanandan lain-lain, yang
dimaksudkandengansel arasadal ahdengana
danyapengembanganwisata,
makati dakmerusakbidang-
bi danglai nnyadantentusaj adapatmengangk
atbidanglainnyauntukberkembang pula.

Berdasarkan latar belakang di atas,
tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Q)
untukmengetahui pengaruhperencanaanstra
tegiterhadapperananpemerintah Kota Batu,
@)
untukmengetahui pengaruhperananpemerin
tahterhadappengembanganpariwisata Kota
Batu, 3
untukmengetahui pengaruhperencanaanstra



tegisecara angsungterhadappengembangan
pariwisata, 4)
untukmengetahui pengaruhtidaklangsungpe
rencanaanstrategiterhadappengembanganp

ariwisatamel a ui perananpemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA
M anaj emen

Setiap organisasi memiliki tujuan
yang ingin dicapal dan anggota organisasi
bekerja sama untuk dapat mencapainya.
Agar dimudahkan dalam pencapaian
tujuan  tersebut maka  organisas
memerlukan managemen. Grifin (2004:27)
mendefiniskan manajemen sebagal
serangkaian aktivitas (termasuk
perencanaan dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian) yang diarahkan pada
sumber-sumber daya organisasi (manusia,
keuangan, fisik, dan informasi) dengan
maksud untuk mencapal tujuan organisasi
secara ef ektif dan efisien.

Strategi

Setiap organisasi/perusahaan
memiliki strategi yang berbeda untuk
mencapai tujuannya. Menurut James A. F.
Stoner (1996:267), strategi berasal dari
Bahasa Yunani “strategeia” yang berarti
seni atau ilmu menjadi seorang jenderal,
dimana jenderal tersebut harus menang
daam perang dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada. Secara sederhana
strategi dapat diartikan sebagai cara untuk
mencapal tujuan.

M anajemen Strategi

Menurut Hunger & Whedlen
(2003:4), mangemen strategi adaah
serangkaian  keputusan dan  tindakan
mangerial  yang menentukan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategi mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian dan pengendalian
atas keputusan dan kebijakan mengenal
strategi  organisass dalam pencapaian
tujuannya.

Proses M anajemen Strategi

Sedangkan proses mangemen
strategis meliputi empat elemen dasar
menurut Wheelen (2003:9): pengamatan

lingkungan, perumusan strategi,
implementasi  strategi, evauas dan
pengendalian.

Manfaat Manajemen Strategi

Organisasi dapat menjadi lebih
produktif dan reaktif apabila melakukan
mangemen strategi. Mangjemen strategi
mengarahkan organisasi untuk dapat
pencapaian tujuan organisasi dalam jangka
panjang. Menurut Fred R. David
(2012:23), manfaat utama dari manajemen
strategis adalah  untuk  membantu
organisasi merumuskan strategi-strategi
yang lebih baik melaui penggunaan
pendekatan terhadap pilihan strategi yang
lebih sistematis, logis, dan rasional.

Perencanaan Strategi

Perencanaan  atau  perumusan
strategi adalah pengembangan rencana
jangka panjang untuk mangemen efektif
dari kesempatan dan ancaman lingkungan,
dilihat dari kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Perumusan strategi meliputi
menentukan misi perusahaan, menentukan
tujuan-tujuan  yang dapat  dicapal,
pengembangan strategi dan penetapan
pedoman kebijakan (Wheleen, 2003:12).

Pariwisata

Kata pariwisata berasal dari suku
kata pari dan wisata. Pari berarti banyak,
berkali-kali, dan berputar-putar sedangkan
wisata berarti perjalanan atau berpergian.
Sehingga pariwisata berarti perjalanan atau
berpergian yang dilakukan secara berkali-
kali atau berkeliling (Muljadi, 2009:8).
Secara lebih jelas, pariwisata adalah
perpindahan sementara yang dilakukan
manusia dengan tujuan keluar dari
pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar dari
tempat kediamannya.

Wisatawan



Wisatawan adalah seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan
kegiatan wisata pada tempat wisata
tertentu.Wisatawan adalah salah satu
subjek dalam pariwisata. Menurut
Ismayanti (2009:13) membagi wisatawan
berdasarkan batas negara, yaitu wisatawan
mancanegara dan wisatawan domestik.

Produk Wisata

Produk wisata adalah suatu
bentukan yang nyata dan tidak nyata,
dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan
yang dapat dinikmati apabila seluruh
rangkaian perjalanan tersebut dapat
memberikan pengalaman yang baik bagi
yang melakukan perjadanan tersebut
(Muljadi, 2009:9).

Usaha Pariwisata

Usaha pariwisata adalah kegiatan
yang bertujuan menyelenggarakan jasa
pariwisata, menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik
wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha
lain yang terkait dengan bidang tersebut
(Undang-Undang No 10 Tahun 2009)

Pengembangan Pariwisata

Andi Mappi Sammeng (2001:261)
menjelaskan bahwa pengembangan adalah
suatu proses evolusi dengan kondisi positif
atau sekurang-kurangnya bermakna “tidak
jalan di tempat”. Untuk dapat melakukan
pengembangan yang sebaik-baiknya, maka
kata kuncinya adalah perencanaan yang
menyeluruh dan komprehensif,
pel aksanaan yan hati-hati dan
pengendalian yang ketat dan obyektif.
Pengembangan pariwisata merupakan
fokus utama dalam pengembangan
perekonomian.

Peranan Pemerintah

Pemerintah  daerah  diberikan
wewenang untuk dapat mengatur urusan
daerahnya secara mandiri.  Dalam
pengembangan pariwisata, pemerintah
harus dapat berperan aktif agar dapat
memberikan keuntungan bagi daerahnya.

Menurut Oka A. Yoeti (2001:48)
organisas yang telah diberikan wewenang
untuk pengembangan pariwisata pada
wilayahnya harus dapat menjalankan
kebijakan yang paling menguntungkan
bagi wilayahnya.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini adalah
penelitian explanatory dengan studi pada
pemerintah Kota Batu. Penelitian ini
dilakukan pada 10 SKPD yang terkait
dengan  perencanaan  strategi dan
pengembangan pariwisat di Kota Batu.

Jenis dan sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
jawaban kuesioner responden, hasil
wawancara. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari arsip, literatur dan beberapa
artikel.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas yaitu
perencanaan strategi (X), variabel terikat
yaitu pengembangan pariwisata (Y), dan
variabel mediasi yaitu peranan pemerintah

2.

Metode analisis data menggunakan
andisis dtatistik inferensial.  Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dengan
Skala Likert 5 alternatif jawaban.

Pengujian data  menggunakan
software SPSS 16 dan menggunakan
andisis path. Adapun uji-uji yang
dilakukan adalah:

a. Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas

c. Uji Asums Klasik

d. AnadlisisPath& Uji Hipotesis
e. Koefisien Determinasi.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas



Variabel Ttem | ruitw= | rtabel | Signifikansi | Keterangan
Perencanaan 311 | 0,537 [0.2199 0.000 Valid
Strategi (X) X.1.2 | 0.582 | 0.2199 0,000 Valid
131|054 (02100 0,000 Valid
.14 | 0,581 [ 0.2100 0,000 Valid
X.1.5 | 0,663 | 0,2100 0,000 Valid
X.16 | 0,519 | 02100 0,000 Valid
X.1.7 | 0,563 | 0.2199 0,000 Valid
X.1.8 | 0,559 | 0,2199 0,000 Valid
X.19 | 0,404 | 02199 0,000 Valid
X.1.10) 0,548 | 0,2199 0,000 Valid
X.1.11) 0,573 | 0,2199 0,000 Valid
X.1.12] 0,652 | 0,2199 0,000 Valid
X.1.13] 0,547 [ 0,2190 0,000 Valid
Peranan Z11 071502199 0,000 Valid
Pemerintah (Z) Z12 |0,591|0,2199 0,000 Valid
Z.13 [ 0,570 | 0,2199 0,000 Valid
Z14 [ 0,705 ]0,2199 0,000 Valid
Z.15 [ 0.731]0.2199 0,000 Valid
Z1a | 0476 | 02100 0,000 Valid
Z1.7 | 0,517 | 0,.2100 0,000 Valid
Z1.8 | 0,535 [0,2100 0,000 Valid
Z19 0,721 | 02100 0,000 Valid
Z.1.10| 0,704 | 0,2100 0,000 Valid
Pengembangan Y.1.1 | 0477 | 0,2199 0,000 WValid
Pariwisata (Y) Y.1.2 | 0476 | 0,2199 0,000 Valid
Y.1.3 | 0,509 | 0,2199 0,000 Valid
Y.14 | 0655 [0,2199 0,000 WValid
Y.1.5 | 0,669 (02199 0,000 Valid
Y.1.6 | 055/ ] 0,2199 0,000 Valhd
Y.1.7 [ 0458 [0.2199 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 1 di atas
diketahui bahwa semua pernyataan yang
digiukan dalam kuesioner adalah valid,

karena nilai  rywnglébin  besar  dari
I'tabel (O, 2199)
Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Alpha | Keterangan
Cronbach
Perencanaan Strategi (X) 0,811 Reliabel
Pzranan Pemerintsh (Z) 0,832 Reliabel
Pengembengan Pariwisata (V) 0,713 Reliabel

Sebuah data dianggap reliabel bila
nilai koefisen  Alpha  Cronbach
menunjukkan angka lebih besar dari 0,6.
Berdasarkan Tabe 2 di atas semua
variabel dinilai reliabel karena koefisien
Alpha Cronbach bernilai lebih besar dari
0,6.

Uji Asums Klasik

Uji asums klasik yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji linearitas.
a. UjiNormalitas

Model | Kolmogorev| Signifikansi | Keterangan
Regresi | - Smirnov Z
Persamaan I 0,551 0,922 Menyebar Normal
Persamaan II 0,507 0,959 Menyebar Normal
Berdasarkan  hasil pengujian

terhadap nila residual, dapat diketahui
bahwa kesdluruhan model  regres
menghasilkan nilai signifikansi lebih besar

dari 0,5. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Perencanazn Strategt (X) tethadzp 0,000 Linear
Peranan Pemenntah (Z)
Peranan Pemerintzh (Z) terhadap 0,000 Linear
Pengembangan Periwisata (V)
Perencanazn Strateg (X) terhadap 0,000 Linear
Pengembangan Periwisata (V)

Berdasarkan Tabel 4  dapat
diketahui bahwa semua model memiliki
nila  signifikans kurang dari 0,05
sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa  hubungan antara  variabel
cenderung berbentuk garis lurus (linear).

Analisis Path
Uji HipotesisH,

Variabel Standordized | thinmg 5ig |Keterangan
Caefistent

(Constanl) 2287
Perencanaan Strategl 0,616 6,904 | 0,000 | Sipufikan

X
Trael -1.90
R -0.616
! =0379
Adjusted R? — 0,371
Friimg =47.65%
P:atcl =396
SigF —0.000
1] =0,050
Berdasarkan Tabel 5 dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =0,616X

Diketahui koefisien jalur sebesar 0,616
dengan nilai probalitas 0,000. Sedangkan
nilai thitung lebih besar dari pada ttabel
(6,904 > 1,992), maka secara parsia

variabel perencanaan strategi (X) memiliki

pengaruh langsung yang signifikan
terhadap variabel medias  peranan
pemerintah (Z).

Uji HipotesisH,



Variabel Standardized | tying | Sig |Keterangan

Coefisiznt

(Constant) 5,123

Peranan Pemenntah (X 0,490 4348 | 0,000 | Signifikan

Peranan Pemznintah (Z) 0.243 2259 | 0027 | Signifikan
tezbel =1,992

R =(,668
;3 =0.446
Adjusted R? =0.431
Faitwg =3(.967
Faatal =311
SigF =0.000
b = 0,050

Berdasarkan Tabel 6  dapat
diketahui bahwa besarnya koefisien jalur
sebesar 0,243 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,027, sedangkan nilai thitung
lebih besar dari pada nilai ttabel (2,259 >
1,992), maka secara parsia variabel
peranan pemerintah mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
pengembangan pariwisata.

Ujl HipotesisH3
Variabel Standardized | tyioee | Sig |Keterangan
Coefisiznt
(Constant) 5,123
Peranan Pemenntah 20 0,490 4548 | 0000 | Signifikan
Peranan Pzmerintah (Z) 0,243 2,259 | 0,027 | Signifikan
tzhel =1,992

R =(,668
R? =0,446
Adjusted R? = 0431
Fuitwg =30.967
Fuatal =311
SigF =0,000
b =10.050

Berdasarkan Tabel 7, dapat
diketahui bahwa besarnya koefisien jalur
adalah 0,490 dengan nilai probabilitas
0,000, sedangkan nilai thitung lebih besar
dari pada ttabel (4,548 > 1,992), maka
secara parsia variabel perencanaan strategi
berpengaruh langsung yang signifikan
terhadap variabel pengembangan
pariwisata.

Uji HipotesisH,4

Untuk menguji hipotesis ke empat
digunakan Sobel Test dengan langkah-
langkah sebagal berikut:

a.  Menghitungpengaruhtidaklangsung X
terhadap Y melalui Z.
Perhitungan pengaruh tidak langsung
variabel perencanaan strategi  (X)
terhadap pengembangan pariwisata
(Y) dimediasi oleh  peranan
pemerintah (Z) adalah:
Pio=Pix P,
Pio= 0,616 x 0,243
P1.2= 0,150

b. Menghitungstandar error tidak
langsung.
Sey 2=+/P175¢2T + P275e17 + Sell5el]
Se; > = 0,339406

c.  Menguyjisignifikans pengaruhtidakla
ngsung.

L8]
[
[

Zvalue =

L] »
[y
I~d

el.2
0,150
0,339406

Zvalue = 0.441948
Berdasarkan  Sobel Test  diketahui
koefisien jalur sebesar 0,150, sedangkan
standar error tidak langsung sebesar
0,339406. Dengan menggunakan aplikasi
online dapat dihitung pvalue/pvalue dan
didapatkan hasil sebesar 0,00014681 yang
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa perencanaan strategi
berpengaruh  terhadap  pengembangan
pariwisata melalui peranan pemerintah.

Zvalue =

Koefisien Deter minas . _
Model R R Square | Adjusted | Std Error of

R Square | the Estimate
[ 0,616 0379 0371 407728

Berdasarkan Tabel, model path 1
memiliki  koefisen determinas  (R2)
sebesar 0,379 atau 37,9%. Artinya variabel
peranan pemerintah (Z) digambarkan
sebesar 37,9% oleh variabel perencanaan
strategi (X). Sedangkan sisanya sebesar
62,1% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitianini.

Model | R | RSouare| ddjutedR | St Errer of e
Square Estimate

I | 0665 | 0446 0431 196407

Berdasarkan Tabel, model path Il
memiliki nilai adjusted R Square sebesar




0,431 atau 43,1%. Artinya variabel
pengembangan pariwisat (Y) digambarkan
sebesar 43,1% oleh variabel perencanaan
strategi  (X) dan variabel peranan
pemerintah (Z). Sedangkan sisanya sebesar
56,9% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitan
ini.

PEMBAHASAN

a. Pengaruh Perencanaan Strategi  (X)
terhadap Peranan Pemerintah (2)

Hasil penelitiani nimenunjukkanbah
waperencanaanstrategi berpengaruhterhada
pperananpemerintah,
halinisgjalandenganpenelitian yang
dilakukanoleh Maria NelsyRedalio (2014).
Padapenelitiantersebutdij el askanbahwaper
encanaanstrategi yang
tel ahditetapkandapatmengakibatkanpemeri
ntahdaerah,
khususnyaDinasPariwisatadanK ebudayaan
untukdapatmeningkatkankinerjanya.

b. Pengarun Peranan Pemerintah (2)
terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)

Hasil penelitianinisejalandenganhas
ilpendlitianterdahulu yang
dilakukanolenStefanus C.
Limbotepadatahun 2012 danpenelitian
yang dilakukanoleh Imam Herupadatahun
2015 yang
menyatakanbahwaperanpemerintahdibutuh
kandalampengembanganpariwisata.
Adanyaperanpemerintah yang
maksi mal dapatmengakibatkanpariwisatapa
dadaerahtersebutberkembangl ebi hpesat,
sedangkanperanpemerintah yang
kurangmaksi mal dapatmenyebabkanpariwis
atapadadaerahtersebutti dakberkembang.

c. Pengaruh Perencanaan Strategi  (X)
terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)

Berdasarkanpenelitianini,
didapati bahwaperencanaanstrategiberpeng
aruhsignifikanterhadappenci ptaanpengemb
anganpariwisata. Secara  individual
bi sadikatakanvariabel perencanaanstrategi
merupakanvariabel yang
sangatutamadal ampenci ptaanpengembanga
npariwisata,

karenavariabel tersebutmampuberkontribus

isebanyak 49%

dalampenci ptaanpengembanganpariwisata

d. Pengaruh Perencanaan Strategi (X)
terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)
melalui Peranan Pemerintah (Z)

Hasil pendlitian ini sgjaan adalah
perencanaan strategi berpengaruh terhadap
pengembangan pariwisata melalui peranan
pemerinah sebagal mediasi. Perencanaan
strategi yang telah disusun dengan baik
tidak akan dapat diimplementasikan
dengan baik pula bila tidak ada peran dari
pemerintah. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak dapat dipungkiri
bahwa perencanaan strategi tidak dapat
dipisahkan dari peranan pemerintah untuk
dapat melakukan pengembangan
pariwisata

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini
mengimplikasikan bahwa penyusunan
perencanaan strategi dengan balk akan
meningkatkan peran pemerintah.
Perencanaan strategi merupakan arahan
bagi pemerintah untuk dapat melaksanakan
kebijakan, strategi, dan program-program
untuk pencapaian tujuan.

Pengembangan pariwisata
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
terlepas dari peran pemerintah, masyarakat
dan pihak swasta. Pemerintah daerah
sebagal pelaksana otonomi  daerah,
merupakan pihak yang berperan penting
dalam pengembangan pariwisata.

Pengembangan pariwisata
memerlukan perencanaan strategi  yang
baik. Perencanaan strategi yang dibuat
oleh pemerintah daerah harus mengacu
pada perencanaan strategi  nasional
maupun provinsi. Selarasnya penyusunan
perencanaan strategi tersebut dimaksudkan
untuk mencapai tujuan bersama pada
bidang pariwisata.

Pengembangan pariwisata tidak
dapat terlepas dari peranan pemerintah
dalam mengimplementasikan perencanaan
strategi yang dibuat. Pemerintah menyusun
perencanaan strategi, namun tidak hanya



berhenti sampa tahap penyusunan,
pemerintah  juga  menjadi pelaku
pengimplementasian perencanaan strategi
serta  sebagal pengendali dalam
pengimplementasiannya.

Pemerintah Kota Batu, berusaha
untuk mewujudkan Kota Batu sebagai kota
wisata berbasis kepariwisataan
internasional.  Untuk  mengembangkan
pariwisatanya, Pemerintah Kota Batu telah
melakukan perencanaan dengan baik.
Namun, Pemerintah Kota Batu juga perlu
memperhatikan pihak-pihak yang terkait
dengan pengembangan pariwisata.

KESIMPULAN

a Vaiabel Perencanaan stategi  (X)
memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel Peranan
Pemerintah (2)

b. Variabel Peranan Pemerintah (2)
memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel
Pengembangan Pariwisata (Y)

Cc. Variabel Perencanaan Strategi (X)
memiliki pengaruh secara langsung
dengan positif dan signifikan terhadap
variabel Pengembangan Pariwisata (Y)

d. Variabel Perencanaan Strategi (X)
berpengaruh  secara positif  dan
signifikan terhadap variabel
Pengembangan Pariwisata (Y) melaui
variabel Peranan Pemerintah (Z)

SARAN

a. Bagi Pemerintah Kota Batu :

1) Pemerintah Kota
Batudi harapkanuntuklebi hmeningkat
kankoordinasi denganpihak yang
terkait, terutama SKPD-SKPD yang
terlibatdal ampengembanganpariwisa
ta

2) Pemerintah Kota
Batudi harapkanuntukdapatmensosial
isasi kanataumenginformasi kankepad

amasyarakat Kota
Batumengenai pengembanganwisata
yang akandilakukan,

sehinggamasyarakatmengetahui apad

ampakpositifdannegatif yang

akanditimbulkan.

3) Pemerintah Kota
Batudiharapkanberperanaktifdalamm
elibatkanmasyarakat Kota
Batudal ampengembanganpariwisata.

4) Pemerintah Kota
Batudi harapkandapatmel akukanpem
bagiantugaskepada ~ SKPD-SKPD
yang
terlibatdalampengembanganpariwisa
ta,
danmel akukanpengawasandenganbai
k

b. Bagi Pendliti Selanjutnya

1) Penelitiselanjutanyadiharapkandapat
mengembangkanpenelitianinidengan
menambahvariabel lain yang
berhubungandenganpengembanganp
ariwisata.  Selainmenambahvariabel,
penelitidiharapkandapatmencarivaria
bel medi asi sel ai nperananpemerintah.

2) Penelitiselanjutnyadiharapkandapat
mengembangkanobjekpenelitiandeng
anobjek yang |ebihbesar,
sehinggadapatmenghasilkantemuanb
aru yang lebihkomprehensif.
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